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Abstract 

Spatial City - District has many aspects including Transport Network ,
Telecommunication Network, Environmental Processing Systems Infrastructure, Energy
Network, Water Network, Capital Government, Urban Systems, Pattern Space Protected Area,
Region Growing Space Pattern, Special Areas Space Pattern, Mining Space Regions Potential
Pattern. Aspects of existing, under the Act ( the Act ) 26 of 2007 ( Article 13 ) and the Act No.14
of 2008 on Information Public (IP). 
To implement the Freedom of Information Law, government agencies both national and
local shall prepare a list of publicly accessible information, such as information that must be
provided and published on a regular basis, as well as information that must be provided at all
times, as mandated by the Freedom of Information Law . Thus the researchers had the idea to
make it a theme of research in the hope of fulfilling the government law.
To achieve the goal , the authors use the method of System Development Life Cycle (
SDLC ) with Spiral Life Cycle Model as described in the Methods section . The use of this
method is suitable for the construction of an information system that will produce informative
information systems , interesting and can be viewed by the public whenever and wherever.
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PENDAHULUAN 

Penataan ruang wilayah termasuk dalam klasifikasi informasi yang wajib disediakan dan 

diumumkan secara berkala kepada masyarakat yang nantinya memuat berbagai informasi antara 

lain gambaran umum wilayah (data dan gambar), muatan RTRW (Rencana Tata Ruang 

Wilayah), peta struktur ruang dan pola ruang. 

 Untuk itu, Bidang Penataan Ruang perlu mengembangkan sistem informasi yang memuat 

data dan informasi terkait penataan ruang yang akan memotret dan memberi pemaparan 

mengenai kegiatan penataan ruang di kabupaten/kota yang Perda RTRW (Rencana Tata Ruang 

Wilayah) telah disahkan dan yang telah dibahas di forum. 

 Undang-Undang (UU) No.26 Tahun 2007 (Pasal 13) dan UU No.14 Tahun 2008 tentang 

Keterbukaan Informasi Publik (KIP). Untuk mengimplementasikan UU KIP, instansi pemerintah 

baik pusat maupun daerah  wajib menyiapkan daftar informasi yang dapat diakses publik, seperti 

informasi yang wajib disediakan dan diumumkan secara berkala, maupun informasi yang wajib 

disediakan setiap saat, sesuai amanat UU KIP tersebut. 

 Tata ruang kota meliputi beberapa aspek  : 1. Batas Administratif (Batas Kota/Kabupaten, 

Batas Kecamatan), 2. Jaringan Transportasi, 3. Jaringan Telekomunikasi, 4. Sistem Prasarana 

Pengolahan Lingkungan, 5. Jaringan Energi, 6. Perairan, 7.Ibukota Pemerintahan, 8. Sistem 

Perkotaan, 9. Arahan Pola Ruang(Kawasan Lindung, Kawasan Budidaya, Kawasan Khusus, 

Kawasan Potensial Pertambangan) Masing masing elemen Pola Ruang  mempunyai empat 

kategori yaitu : 1. Pola ruang, 2. Struktur ruang, 3. Rencana Pola Ruang, 4. Rencana Struktur 

Ruang. 

Mengingat demikian banyak informasi tata ruang yang harus disampaikan kepada 

masyarakat maka penulis mengambil aspek Tata Ruang Kota-Kabupaten sebagai tema dalam 

penelitian ini. 

 Permasalahan yang harus diselesaikan yaitu “Bagaimana metode dan bentuk 

penyampaian informasi kepada masyarakat dapat disajikan secara lebih lengkap, informatif dan 

menarik?”. Sedangkan penelitian ini mempunyai tujuan membentuk media penyampaian 

informasi tataruang kota-kabupaten yang informatif, menarik dan dapat diakses oleh masyarakat 

kapanpun serta dimanapun, sehingga diharapakan terbentuknya media penyampaian informasi 

tataruang yang informatif, menarik dan dapat diakses oleh masyarakat kapanpun serta 

dimanapun, selain sebagai sumber informasi masyarakat dapat juga digunakan sebagai media 

promosi yang terkait dengan aspek aspek tataruang. 

 

Metode 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode System Development Life Cycle 

(SDLC). Adapun fase dari SDLC adalah :1. Identifikasi, seleksi, dan perencanaan sistem, 2. 

Analisis sistem, 3. Desain sistem, 4. Implementasi sistem, 5. Pemeliharaan sistem (maintenance). 
Fase Identifikasi, Seleksi, dan Perencanaan Sistem, 1.Mengidentifikasi kebutuhan, 

2.Menyeleksi kebutuhan dari proses identifikasi dengan melihat kapasitas teknologi dan 

efisiensi, 3. Merencanakan sistem Kebutuhan, 4.Kebutuhan fungsional and non-fungsional, 

5.Non-fungsional : Sistem bisa menjadi tidak digunakan jika tidak dipenuhi, 6. Menggunakan 

CASE (Computer Aided Software Engineering) tools, bahasa pemrograman tertentu, 7. 

Menggunakan bahasa tertentu, 8.Kebutuhan User (customer), 9. Kebutuhan Sistem (kontrak 

dengan klien), 10.Kebutuhan dokumen dan perangkat lunak (developer) 
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Fase Analisis Sistem, 1. Permodelan data, 2.Entity Relationship Diagram (ERD), 3. Conceptual 

Data Model (CDM), 4. Physical Data Model (PDM), 5. Permodelan proses, 6. Unified Modeling 

Language (UML) 

Fase Desain Sistem, 1. Desain form dan laporan (report), 2. Desain Antarmuka dan dialog 

(message), 3. Desain basis data dan file (framework), 4. Desain proses (struktur proses). 

Fase Implementasi Sistem, 1. Pemrograman dan pengetesan perangkat lunak (software), 

2.Developmental (error testing per modul oleh programmer), 3.Alpha testing (error testing 

ketika sistem digabungkan dengan antarmuka user ,oleh software tester), 4. Beta testing (testing 

dengan lingkungan dan data sebenarnya), 5.Konversi system, 6.Mengaplikasikan perangkat 

lunak pada lingkungan yang sebenarnya untuk digunakan oleh organisasi, 7.Dokumentasi, 

8.Pelatihan 

 

SDLC Menggunakan Model Spiral Life Cycle, 1.Mendefinisikan kebutuhan dengan sedetail 

mungkin, 2.Pembuatan desain untuk sistem yang baru, 3.Pembuatan prototipe dari pembuatan 

desain, pembuatan prototipe selanjutnya berdasarkan evaluasi prototipe sebelumnya, 4.Proses 

prototipe dilakukan berulang-ulang sampai customer puas, 5. Sistem dibuat berdasarkan 

prototipe yang memuaskan customer, 6.Sistem di tes dan dievaluasi  

 

 
Gambar 1.  Model Spiral Life Cycle 

 

Pembahasan 

Sebagaimana metode yang diuraikan pada sub bab sebelumnya, maka dalam pembuatan 

system pemetaan tata ruang ini juga memerlukan tahapan tahapan yang sama. 1. Tahap 

Identifikasi, Seleksi, dan Perencanaan Sistem, pada tahapan ini peneliti mengidentifikasi 

kebutuhan pembuatan sistem yang teridiri kebutuhan tool atau software yang akan digunakan 

dalam pembuatan progeam aplikasi system penataan ruang dan kebutuhan informasi dan data 

yang akan disajikan. 2. Tahap Analisis Sistem, yang perlu dilakukan adalah membuat dan 

menyusun pemodelan data dan mengembangkannya sehingga terbentuk database (database 

spatial, dan database atribut) sesuai kebutuhan. 3. Tahap Desain Sistem, Pada tahapan ini peneliti 

membuat beberapa desain yang akan digunakan, seperti misalnya Desain Form, Dialog 

(peringatan), Desain laporan dan Desain Tata letak peta. Tahap ini dibutuhkan untuk 

mempermudah tahap selanjutnya. 4. Tahap Implementasi Sistem, Pada tahapan ini memerlukan 

waktu yang cukup panjang dan dapat dilakukan setelah tahap Desain system selesai, semua 

bentuk desain di implementasikan dan di program (coding) sesuai dengan desain termasuk 

penanganan kesalahan yang terjadi. Pada tahap ini pula peneliti harus melakkukan kalibrasi 

digitasi peta sehingga sesuai dengan situasi keadaan yang nyata (riil). 
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Penelitian ini menggunakan dua database yang saling terhubung yaitu database spatial yang 

berfungsi untuk menyimpan data-data yang terkait dengan peta dan database atribut yang 

digunakan untuk menyimpan informasi informasi yang menjelaskan setiap elemen yang terdapat 

dalam peta. 

 

Pemodelan Sistem. 

Secara garis besar system ini hanya melibatkan 2 eksternal entity yang terlibat langsung 

dengan system yaitu Administrator dan user. 

Administrator dalam hal ini yang berkepentingan adalah dinas Pekerjaan Umum yang menangani 

masalah tata ruang kota dimana pada Dinas Pekerjaan umum inilah sumber semua data yang 

terkait. 

 

Data Tata Ruang Kota

Informasi Data Tata Ruang Kota

Laporan Tata Ruang  Kota

Informasi Tata Ruang Kota

Arahan Pola Ruang

Sistem Perkotaan

Ibukota Pemerintahan

Sistem Perairan

Jaringan Energ i

Sistem Prasarana Peng olahan Ling kungan

Jaringan Telekomunikasi

Jaringan Transformasi

Batas Administratif

0

Sistem Informasi Pemetaan Tata Ruang  Kota 

Kabupaten

User

Administrator

 
Gambar 2. Konteks Diagram 

 

Sedangkan user dalam hal ini adalah masyarakat yang membutuhkan informasi tentang tata 

ruang kota. 

Mengacu pada Diagram Konteks dilakukan decompose menjadi beberapa level sehingga 

didapatkan bentuk database relational yang sudah melewati proses normalisasi data. Maka 

dibangun database spasial dan atribut dimana tabel tabel beserta field field yang berada 

didalamnya sudah terhubung secara relational,  sebagaimana terlihat dalam gambar berikut: 

 

 

Gambar 3. Relational Database 
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Implementasi 

Tujuan utama dari penelitian ini adalah menampilkan tata ruang kota kabupaten dalam 

bentuk peta grafis sehingga masyarakat dapat melihat kapanpun dan dimanapun.  

Dari hasil penelitian ini, masyarakat dapat menggunakan nya sebagai beberapa acuan 

seperti misalnya jika masyarakat akan membeli perumahan disuatu lokasi, mereka dapat melihat 

apakah dilokasi tersebut terdapat jaringan energy, jaringan telekomunikasi, perairan, transportasi 

dan lain lain. 

Form Utama yang ditampilkan untuk umum adalah sebagai berikut : 

 

 
Gambar 4. Form utama Sistem Informasi Pemetaan Tata Ruang Kota 

 

Untuk dapat melihat dengan detail seorang user harus melakukan proses login terlebih 

dahulu, sebagaimana terlihat dalam gambar 5 dibawah ini. 

 

 
Gambar 5. Form Login 
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Setelah user berhasil melakukan login maka akan diberikan tampilan sebagai berikut : 

 

 
Gambar 6. Form Utama Member 

 

Didalam form ini user (dalam hal ini sebagai member) dapat melakukan pencarian sesuai kriteria 

yang ditentukan dan diplih, sehingga informasi akan ditampilkan dalam tabel yang berada pada 

bagian bawah. 

 

Kesimpulan 

Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah diperlukannya tata ruang kota 

yang ditampilkan secara detail akan sangat membantu masyarakat, khususnya masyarakat yang 

berada di wilayah lokasi setempat, sehingga dapat menjadi acuan atau panduan dalam 

melaksanakan pengembangan, pembangunan, perencanaan yang menyangkut hajat hidup 

mereka. 

Selain itu sistem tata ruang kota dapat digunakan pula bagi para calon investor untuk mengetahui 

potensi dan kondisi yang ada di wilayah penelitian ini. 
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